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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga, Risiko Kredit, 

(Non-Performing Loan), Suku Bunga, dan Covid-19 terhadap Penyaluran Kredit 

pada Bank Perekonomian Rakyat Kota Batam Tahun 2015-2022. Sampel penelitian 

ini menggunakan data sekunder dan menggunakan metode Purposive Sampling 

dengan kriteria Bank Perekonomian Rakyat Kota Batam yang memiliki 7 aset 

terbesar pada laporan keuangan triwulan yang lengkap di Otoritas Jasa Keuangan. 

Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel 

dengan hasil Fixed Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak 

Ketiga dan Covid-19 berpengaruh terhadap penyaluran kredit, namun Risiko Kredit 

dan Suku Bunga tidak berpengaruh pada penyaluran kredit.  

 

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Non-Performing Loan, Suku Bunga, Covid-19, 

Bank Perekonomian Rakyat. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of Third Party Funds (savings and deposits), 

Credit Risk (Non-Performing Loan), Interest Rates and Covid-19 on the 

distribution of credit bank Batam 2015-2022. This research sample uses secondary 

data and uses the purposive sampling method with the criteria of the Batam city 

peoples credit bank which has the 7 largest assets in the complete quarterly 

financial report at the Financial Services Authority. The test used in this research 

is panel data regression analysis with the results of the Fixed Effect Model. The 

results showed that the third party funds variable and Covid-19 had a effect on 

credit distribution. However, NPL and interest rates have no effect on credit 

distribution   

 

Keywords: Third Party Funds, NPL, Interest Rates, Covid-19.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang berperan penting dalam 

perekonomian sebagai penunjang pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional 

serta kestabilan ekonomi. Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai 

lembaga intermediary atau penyalur dalam melaksanakan sistem pembayaran  yang 

bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi 

dan stabilitas nasional, ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.  

 Sektor perbankan menjalankan fungsi sebagai agen pembangunan dan 

intermediary agency. Bank juga berperan dalam membantu pergerakan ekonomi 

dengan menyediakan berbagai transaksi keuangan sebagai alat pembayaran yang 

lebih cepat dan efisien. 

 Berdasarkan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 mengenai perbankan. 

Bank disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. (www.ojk.go.id).  Bank di Indonesia dikelompokkan menjadi 2 yaitu 

Bank Umum dan Bank Perkekonomian Rakyat. Bank umum adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan Prinsip 

Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, 

sedangkan Bank Perekonomian Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

http://www.ojk.go.id/
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usaha secara konvensional atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Dalam Undang-Undang No 4 Tahun 2023 dijelaskan bahwa kegiatan usaha 

yang dilakukan oleh Bank Perekonomian Rakyat berbeda dengan kegiatan usaha 

Bank Umum. Bank Umum itu sendiri menawarkan berbagai produk dan layanan 

keuangan yang lebih kompleks dan beragam, sedangkan Bank Perekonomian 

Rakyat hanya berfokus pada produk dan layanan sederhana seperti kredit mikro dan 

tabungan. Aktivitas BPR lebih sempit dibanding Bank Umum karena BPR tidak 

diizinkan untuk melakukan simpanan giro, valuta asing, dan lalu lintas pembayaran.  

Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No 7/SEOJK.03/2023 

tentang perubahan kegiatan usaha Bank Perekonomian Rakyat menjadi Bank 

Perekonomian Rakyat Syariah yang dimana dengan ketentuan terkini untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses perizinan atas perubahan 

kegiatan usaha Bank Perekonomian Rakyat menjadi Bank Perekonomian Syariah.  

Bank Perekonomian Rakyat menjadi lembaga yang melayani nasabah dari 

kalangan usaha kecil dan menengah atau biasa disebut dengan UMKM. Dalam 

membantu kondisi perekonomian masyarakat untuk mencukupi kebutuhan hidup 

diperlukan bank khusus yang mampu melayani kebutuhan pelaku UMKM. 

Kementerian Koperasi menjelaskan bahwa sekitar 95% dari total unit usaha didunia 

merupakan UMKM. Menurut data dari Kementerian Koperasi tahun 2018, jumlah 

pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta atau 99,99 dari jumlah pelaku usaha di 

Indonesia. Daya serap tenaga kerja UMKM sebanyak 117 juta pekerja atau 97% 

dari daya serap tenaga kerja dunia usaha.  
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Kota Batam memiliki banyak UMKM dan saat ini Pemko Batam memiliki 

rumah UMKM yaitu gedung pusat layanan usaha terpadu koperasi mikro kecil 

menengah (Plut-KUMKM). Fasilitas ini disediakan untuk melakukan pembinaan 

agar usaha UMKM lebih maju. Oleh karena itu, penting dalam melihat 

perkembangan BPR yang menjadi dampak besar bagi kelangsungan UMKM di 

Kota Batam. BPR menjadi sumber pendanaan utama bagi UMKM sehingga dalam 

penyaluran kredit perlu diteliti apakah diperlukan perbaikan dalam penyaluran 

kredit kepada UMKM Kota Batam.  

Satu-satunya produk yang diberikan oleh Bank Perekonomian Rakyat 

adalah kredit. Produk perbankan ini dikhususkan untuk meningkatkan dan 

memperluas penyaluran kredit kepada pelaku usaha, meningkatkan kapasitas dan 

daya saing usaha mikro kecil dan menengah serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Kredit yang ditawarkan oleh bank menjadi 

sumber pendapatan dan keuntungan bank yang terbesar meskipun kredit juga 

termasuk kegiatan penanaman dana yang sering menjadi penyebab utama bank 

dalam menghadapi masalah besar. Maka dari itu kredit cukup penting dalam 

mengukur kinerja dari BPR. 

Undang-undang No.4 Tahun 2023 tentang perbankan menyatakan bahwa 

pengertian kredit artinya penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 

bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam buat melunasi hutangnya 

sehabis jangka waktu tertentu menggunakan pemberian bunga. Lembaga keuangan 

yang menyalurkan kredit harus didasarkan atas kepercayaan oleh karna hal ini 

benar-benar di pastikan bahwa calon peminjam sanggup untuk mengembalikan 
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kepercayaan dengan tepat waktu dan sesuai dengan persyaratan yang telah 

disepakati antara debitur dan kreditur. Penyaluran kredit di Indonesia menjadi 

aktivitas utama dalam memperoleh pendapatan nasional. 

Dalam pemberian kredit, lembaga keuangan di perhadapkan dengan resiko-

resiko gagal bayar yang lebih tinggi dibandingkan dengan lainnya, agar dalam 

pelaksanaanya penawaran kredit dipengaruhi oleh resiko tersebut dan lembaga 

keuangan akan memperhitungkan imbal hasil yang tinggi atas kredit-kredit. 

Apabila tingkat pemberian kredit tidak beriringan dengan tetap menjaga kualitas 

kreditnya maka terjadi penurunan kesehatan lembaga keuangan tersebut. 

Aktivitas kredit dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal dalam penyaluran kredit dapat dilihat dari seberapa besar tingkat 

kesehatan pada suatu bank. Kesehatan bank penting dalam memberikan 

kepercayaan terhadap nasabah untuk melakukan kredit. Faktor internal berdasarkan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan RI Nomor 3/POJK.03/2022 Terkait Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Perekonomian Rakyat yang memiliki beberapa kriteria 

penilaian terhadap tingkat kesehatan BPR yaitu profil risiko, tata kelola, rentabilitas 

dan permodalan.  

Faktor terhadap profil risiko yang dilakukan dalam menilai risiko 

operasional bank yang terdiri dari risiko kredit. Risiko kredit menjelaskan 

kegagalan debitur dalam mengembalikan kewajibannya. Risiko kredit dapat diukur 

dengan menggunakan indicator NPL (Non-Performing Loan). NPL ini digunakan 

untuk mengetahui kredit bermasalah pada suatu bank. Kemudian, terdapat penilaian 

terhadap faktor tata kelola dilakukan penilaian terhadap manajemen bank. 

Selanjutnya, faktor rentabilitas dilakukan penilaian terhadap kinerja dan tingkat 
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operasional bank dalam memperoleh laba. Dan yang terakhir untuk faktor 

permodalan mencakup penilaian terhadap tingkat kecukupan bank dan menjadi 

peran penting bagi bank untuk mengembangkan usaha.  

Penelitian ini menjelaskan salah satu kegiatan operasional Bank 

Perekonomian Rakyat yaitu dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga menjadi faktor 

penting bagi BPR dalam menjalankan operasionalnya karena menjadi sumber dana 

yang mampu mencapai 80%-90% dari seluruh dana yang dikelola bank dalam 

menyalurkan kreditnya.  

Dana pihak ketiga juga merupakan jumlah dana yang terhimpun dari 

masyarakat. Penghimpunan dana berupa tabungan, deposito, giro ini merupakan 

kegiatan operasional bank dalam memperoleh dana dari masyarakat yang nantinya 

akan digunakan sebagai penyediaan dana untuk kebutuhan penyaluran kredit. BPR 

cenderung mengalokasikan dana pihak ketiga dalam bentuk kredit. Selanjutnya, 

sesuatu yang memacu aktivitas kredit yang disalurkan juga dipengaruhi oleh faktor 

suku bunga kredit, karena jika debitur menarik keputusan dalam pengambilan kredit 

akan terkena suku bunga kredit. suku bunga kredit merupakan salah satu instrumen 

yang digunakan oleh bank untuk mengendalikan penyaluran kredit. Apabila suku 

bunga kredit tinggi maka terjadi penurunan penyaluran kredit, dan sebaliknya 

apabila suku bunga kredit rendah maka kredit yang disalurkan juga tinggi. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi penyaluran kredit mencakup kondisi 

perekonomian, perkembangan teknologi, kapasitas konsumen, regulasi dan bank 

bank pesaing. Kondisi perekonomian di Indonesia menurun akibat terjadinya 

Covid-19. Memasuki awal tahun 2020 terjadinya kasus Covid-19 di Indonesia yang 

bermula dari negara China lalu menyebar ke beberapa manca negara. Banyak sektor 
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pertahanan negara yang terguncang, baik dari kesehatan, pendidikan, ekonomi dan 

sektor lainnya. Setiap negara melakukan berbagai cara untuk mengatasi dampak 

yang berikan oleh Covid-19. Khususnya di Indonesia sendiri memberikan 

pertahanan dengan melakukan vaksin 1, 2 dan 3 kepada seluruh masyarakat 

Indonesia. Selain itu , elemen masyarakat resah serta pendapatan perekonomian 

melemah dan mengharuskan PHK masal pada karyawan. Oleh karena itu, 

perusahaan berjuang untuk mempertahankan usahanya agar tetap stabil. 

Sehubungan dengan dampak pandemic Covid-19 terhadap perekonomian 

Indonesia yang dimana seluruh perusahaan berusaha mempertahankan kesehatan 

keuangan perusahaan untuk mengurangi kelumpuhan pendapatan. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya daya saing antar Bank Perekonomian Rakyat yang 

semakin pesat untuk mempertahankan kualitas kinerja perusahaan sehingga tidak 

mengharuskan PHK masal.  

Sesuai dengan konsep diatas kredit dipengaruhi oleh faktor internal 

menggunakan risiko kredit dengan rasio NPL, suku bunga kredit, dana pihak ketiga, 

sedangkan untuk faktor eksternal dipengaruhi oleh kondisi perekonomian dengan 

melihat pengaruh sebelum dan sesudah terjadinya Covid-19. Perlambatan 

pertumbuhan kredit bank sejalan dengan proses penyesuaian perekonomian 

Indonesia yang melambat, kondisi pelemahan nilai tukar serta menurunnya 

optimisme terhadap pertumbuhan kredit yang akan datang, sehingga berdampak 

pada penyaluran kredit bank. Maka dari itu penulis kali ini akan membahas 

penyaluran kredit. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Risiko 

Kredit, Suku Bunga Kredit dan Covid-19 terhadap Penyaluran Kredit Bank 

Perekonomian Rakyat Kota Batam Kepulauan Riau” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh dana pihak ketiga, risiko kredit, suku bunga dan covid-19 

terhadap penyaluran kredit Bank Perekonomian Rakyat Kota Batam Tahun 

2015-2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 

bagaimana pengaruh dana pihak ketiga, risiko kredit, suku bunga dan covid-19 

terhadap penyaluran kredit Bank Perekonomian Rakyat Kota Batam. 
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1.4 Konstribusi Penelitian 

Berikut manfaat yang diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi penulis, dapat meningkatkan pengetahuan tentang penyaluran kredit yang 

merupakan salah satu kegiatan usaha Bank Perekonomian Rakyat. 

2. Bagi bank, diharapkan dapat memberikan informasi tambahan maupun 

dijadikan sebagai acuan guna menilai evaluasi kinerja bank lewat penyaluran 

kredit. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Penulis menemukan beberapa batasan dalam penelitian, antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari laporan publikasi yang 

terdapat pada OJK 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

5.1 Kesimpulaln 

Kesimpulaln dalpalt diuralikaln sebalgali berikut: 

1. Halsil alnallisis pemilihaln model yalng sesuali aldallalh Fixed Effect Model 

2. Dalnal Pihalk Ketigal memiliki t-staltistic sebesalr 46.087 > 1.96 malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal DPK memiliki pengalruh positif signifikaln terhaldalp 

penyalluraln kredit. 

3. Non-performing Loaln (NPL) memiliki t-staltistic sebesalr 0.676 < 1.96 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal NPL tidalk berpengalruh signifikaln 

terhaldalp penyalluraln kredit. 

4. Suku Bungal memiliki t-sta ltistic sebesalr -0.633 < 1.96 malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal Suku Bungal tidalk berpengalruh signifikaln terhaldalp 

penyalluraln kredit. 

5. Covid-19 memiliki t-staltistic sebesalr -3.23 > 1.96  malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal Covid-19 berpengalruh negatif signifikaln terhaldalp penyalluraln 

kredit. 
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5.2 Salraln 

1. Penelitialn selalnjutnyal dalpalt menalmbalhkaln valrialbel independen yalng 

memiliki pengalruh lebih signifikaln untuk menjelalskaln pengalruh 

penyalluraln kredit paldal Balnk Perkreditaln Ralkyalt. 

2. Dalpalt mengembalngkaln lokalsi penelitialn secalral menyeluruh sehinggal hall 

ini menjaldi penting dilalkukaln kalrenal BPR lembalgal keualngaln yalng 

bersifalt mikro daln formall di Indonesial 

3. BPR dapat meningkatkan dana pihak ketiga dengan mengembangkan 

program pemasaran yang lebih kuat, memantau NPL dengan cermat serta 

memiliki kebijakan prosedur dalam pengelolaan NPL, menetapkan suku 

bunga yang kompetitif dan sesuai dengan pasar sehingga suku bunga yang 

rendah atau mengikuti tren pasar dapat menjaga daya tarik peminjam. 
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